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A. [bookmark: _Toc209824525]Latar Belakang Penelitian
Pendidikan merupakan sarana utama dalam membentuk generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Salah satu lembaga pendidikan Islam yang konsisten berperan dalam mencetak generasi tersebut adalah pondok pesantren. Pondok pesantren tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan agama, tetapi juga menjadi pusat pembinaan karakter, spiritualitas, serta keterampilan hidup yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, mata pelajaran Fiqih menempati posisi penting karena membahas aturan-aturan syariat yang berhubungan dengan praktik ibadah dan mu’amalah sehari-hari.
Keberhasilan pembelajaran Fiqih sangat bergantung pada strategi guru dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi. Guru tidak hanya dituntut menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, serta mendorong partisipasi peserta didik. Hal ini sejalan dengan paradigma pembelajaran modern yang menekankan pembelajaran aktif (active learning), di mana peserta didik ditempatkan sebagai subjek utama pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator, motivator, sekaligus pembimbing.
Pembelajaran aktif menjadi kebutuhan mendesak di lingkungan pondok pesantren. Seringkali pembelajaran Fiqih dianggap monoton karena dominasi metode ceramah dan hafalan. Jika hal ini dibiarkan, maka peserta didik cenderung kurang terlibat aktif, hanya menerima informasi secara pasif, dan pada akhirnya berdampak pada pemahaman yang dangkal serta kesulitan dalam mengamalkan ilmu Fiqih dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, strategi guru dalam mengembangkan pembelajaran aktif menjadi faktor kunci untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran.
Penelitian terdahulu Fitriyani (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi Guru dalam Mengembangkan Pembelajaran Aktif PAI di MTs Negeri” menemukan bahwa guru menggunakan metode diskusi, tanya jawab, dan problem solving untuk meningkatkan partisipasi siswa. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sekarang karena sama-sama meneliti strategi guru dalam pembelajaran PAI. Namun, perbedaannya terletak pada lokasi penelitian yang dilakukan di MTs Negeri, bukan di pesantren.
Hasanah (2020) melalui penelitiannya berjudul “Peran Guru Fiqih dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa di MA” menjelaskan bahwa strategi guru berupa kerja kelompok, praktik ibadah langsung, dan studi kasus efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas strategi guru dalam pembelajaran PAI/Fiqih, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus mata pelajaran Fiqih di MA, sementara penelitian ini dilakukan pada santri di pesantren.
Dari kesimpulan kedua penilitian diatas menunjukkan bahwa meskipun guru telah berusaha mengembangkan strategi pembelajaran aktif, perlu adanya penguatan dalam hal variasi metode, pemanfaatan media, serta pengelolaan kelas agar seluruh santri dapat terlibat secara optimal. Dengan strategi yang tepat, pembelajaran Fiqih diharapkan tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga dapat menumbuhkan sikap kritis, partisipatif, dan aplikatif pada diri santri.
Oleh karena itu, penelitian mengenai “Strategi Guru dalam Mengembangkan Pembelajaran Aktif Fiqih di PDF Ulya Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin” menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan secara mendalam bagaimana guru merancang, menerapkan, serta mengevaluasi strategi pembelajaran aktif di kelas Fiqih, sekaligus menemukan kendala dan solusi yang dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqih di lingkungan pesantren..
B. [bookmark: _Toc209824526]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, makan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fiqih di Pendidikan Diniyah Formal Ulya Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin selama ini ?
2. Apa saja strategi guru dalam mengembangkan pembelajaran aktif fiqih di Pendidikan Diniyah Formal Ulya Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin ?
3. Bagaimana tantangan dan hambatan yang dihadapi guru dalam mengembangkan pembelajaran aktif Fiqih di Pendidikan Diniyah Formal Ulya Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin ?
C. [bookmark: _Toc209824527]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Fiqih di PDF Ulya Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin selama ini.
2. Mengungkap dan menganalisis strategi guru dalam mengembangkan pembelajaran aktif Fiqih di PDF Ulya Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin.
3. Mengidentifikasi tantangan serta hambatan yang dihadapi guru dalam mengembangkan pembelajaran aktif Fiqih di PDF Ulya Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin.
D. [bookmark: _Toc209824528]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis :
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan Islam dan strategi pembelajaran aktif. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi pengembangan teori tentang peran guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Fiqih di pesantren, serta memperkaya khazanah literatur mengenai strategi pembelajaran aktif yang sesuai dengan konteks pendidikan keagamaan.
2. Manfaat Praktis : 
a. Bagi Guru : Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru dalam mengembangkan variasi strategi pembelajaran aktif, sehingga pembelajaran Fiqih lebih interaktif, menyenangkan, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman serta keterlibatan santri.
b. Bagi Lembaga Pendidikan : Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan pengembangan kebijakan internal lembaga dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Fiqih, serta sebagai bahan pertimbangan untuk pelatihan dan peningkatan kompetensi guru.
c. Bagi Santri : Santri dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna, aktif, dan aplikatif, sehingga mendorong tumbuhnya sikap kritis, partisipatif, serta pemahaman yang mendalam terhadap ilmu Fiqih untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya : Penelitian ini dapat menjadi rujukan dan pijakan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji strategi pembelajaran aktif, baik di bidang Fiqih maupun mata pelajaran lainnya, dengan lingkup dan pendekatan yang lebih luas
E. [bookmark: _Toc209824529]Kerangka Berpikir
Pembelajaran Fiqih di pondok pesantren merupakan salah satu komponen penting dalam membentuk pemahaman santri terhadap hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan ibadah maupun muamalah. Keberhasilan pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh strategi guru dalam mengelola proses belajar-mengajar. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga fasilitator, motivator, dan pembimbing yang mampu menciptakan suasana pembelajaran aktif.
Secara teoritis, pembelajaran aktif (active learning) menempatkan santri sebagai subjek utama yang dituntut untuk berpikir kritis, berinteraksi, berdiskusi, serta mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. Sementara itu, guru dituntut memilih strategi yang tepat agar santri terlibat aktif, seperti melalui metode diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, pemecahan masalah (problem solving), maupun pemberian tugas aplikatif.
Namun, pada kenyataannya, berdasarkan hasil observasi awal di Pendidikan Diniyah Formal Ulya Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin, ditemukan bahwa pembelajaran Fiqih masih cenderung didominasi oleh metode ceramah. Meskipun guru telah berupaya menggunakan strategi diskusi dan tanya jawab, keterlibatan santri masih terbatas, sebagian cenderung pasif, serta media pembelajaran yang digunakan masih kurang bervariasi. Kondisi ini menimbulkan tantangan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran aktif yang menyenangkan dan bermakna.
Dari fenomena tersebut, kerangka berpikir penelitian ini dibangun dengan memfokuskan pada tiga hal utama, yaitu:
1. Pelaksanaan pembelajaran Fiqih di PDF Ulya Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin.
2. Strategi guru dalam mengembangkan pembelajaran aktif Fiqih, baik melalui metode, media, maupun pendekatan yang digunakan.
3. Tantangan dan hambatan yang dihadapi guru dalam mengembangkan pembelajaran aktif, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasinya.
Dengan menganalisis ketiga aspek tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai strategi guru dalam mengembangkan pembelajaran aktif Fiqih, sehingga hasilnya dapat menjadi kontribusi bagi peningkatan kualitas pendidikan di pesantren.
Berikut bagan kerangka berpikir :Strategi Pembelajaran Fiqih di PDF Ulya Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin




Strategi yang digunakan guru dalam mengembangkan pembelajaran aktif Fiqih , baik melalui metode, media, maupun pendekatan yang digunakan




Tantangan dan hambatan yang dihadapi guru dalam Pembelajaran fiqh di Pendidikan Diniyah Formal Ulya lebih kreatif

Asumsi dalam penelitian ini, peneliti tidak mengajukan hipotesis karena penelitian bersifat kualitatif deskriptif. Oleh karena itu, peneliti menyusun beberapa asumsi penelitian sebagai berikut:
1. Pembelajaran Fiqih di PDF Ulya Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin telah berjalan sesuai kurikulum yang ditetapkan, namun masih memerlukan pengembangan strategi agar santri lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran.
2. Guru memiliki peran penting sebagai perancang, pelaksana, sekaligus pengendali pembelajaran Fiqih, sehingga strategi yang dipilih guru akan sangat menentukan terciptanya pembelajaran yang aktif, interaktif, dan bermakna.
3. Santri pada dasarnya memiliki potensi untuk belajar secara aktif, tetapi diperlukan strategi pembelajaran yang bervariasi, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan mereka agar potensi tersebut dapat berkembang optimal.
4. Tantangan dan hambatan yang dihadapi guru dalam mengembangkan pembelajaran aktif (seperti keterbatasan media, perbedaan gaya belajar santri, serta manajemen kelas) dapat diatasi melalui kreativitas, inovasi, dan dukungan dari lembaga pesantren.
5. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran nyata mengenai strategi guru, yang pada akhirnya dapat dijadikan sebagai masukan untuk peningkatan mutu pembelajaran Fiqih di pesantren.

